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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TRIMESTER III
DENGAN KEPATUHAN MELAKUKAN PEMERIKSAAN

KEHAMILAN DI WILAYAH CANDIREJO
KLATEN TAHUN 2010

INTISARI

Novia Anggraini1), Nani Kanari2), Elvika Fit Ari Shanti3)

Latar belakang: Masih tingginya angka kematianibu (AKI) merupakan
masalah kesehatan yang perlu mendapat prioritas utama. Strategi yang efisien
ataupun efektif untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) adalah dengan
mendeteksi penyakit yang berisiko.Salah satu upaya mengatasi hal tersebut adalah
dengan memantau kesehatan ibu dan janin terutama selama dalam masa kehamilan
dengan cara melakukan kunjungan antenatal sesuai standar K1-K4. Hal ini bertujuan
untuk menjaga agar ibu hamil dapat melalui masa kehamilan, persalinan, dan nifas
dengan baik dan selamat serta bayi yang dilahirkan sehat. Namun demikian, saudara
ibu- ibu hamil itu, belum sepenuhnya dapat diharapkan. Berdasarkan data diatas
terlihat bahwa di Wilayah Candirejo yang melakukan kunjungan antenatal sangat
kurang.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil
trimester III dengan kepatuhan melakukan pemeriksaan kehamilan .

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik menggunakan
pendekatan cros sectional. Variabelnya terdiri dari variabel bebas yaitu tingkat
pengetahuan dan variabel terikat yaitu kepatuhan. Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuisioner yang disajikan dalam bentuk angket dan dengan observasi
KMS ibu hamil. Analisis data menggunakan chi square.

Hasil: Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care di Wilayah
Candirejo Klaten dalam kategori baik yaitu sebanyak 15 orang (50%). Kepatuhan ibu
hamil melakukan pemeriksaan kehamilan di Wilayah Candirejo Klaten dengan
frekuensi ANC sebagian besar adalah patuh (lebih dari sama dengan 4 kali) sebanyak
22 orang (73,3%). Pengetahuan ibu hamil mempunyai hubungan yang bermakna
dengan kepatuhan ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan dengan nilai
p=0.001.hasil uji statistik p=0.005, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan hamil tentang antenatal care dengan kepatuhan
melakukan pemeriksaan kehamilan.

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kepatuhan melakukan pemeriksaan
kehamilan.

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, Ibu hamil, Kepatuhan
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RELATED KNOWLEDGE LEVEL third trimester pregnant women DO WITH
COMPLIANCE EXAMINATION
PREGNANCY IN THE REGION Candirejo
KLATEN YEAR 2010

ABSTRACT

Novia Anggraini1), Nani Kanari2), Ari Fit Elvika Shanti3)

Background: The high number kematianibu (AKI) is a health problem that should be
given priority. An efficient nor an effective strategy for reducing Maternal Mortality
Rate (MMR) is to detect diseases that berisiko.Salah an effort to overcome this is to
monitor the health of mother and fetus, especially during the period of pregnancy by
doing the standard antenatal visit K1-K4. This aims to ensure that pregnant women
can go through pregnancy, delivery, and postpartum well and safe and healthy babies
born. However, the brother of the pregnant mothers, were not fully expected. Based
on the above data shows that in the area who do visit antenatal Candirejo very less.
Objective: To determine the correlation between knowledge of third trimester
pregnant women with adherence to antenatal care.
Method: The study was a descriptive analytic cross sectional approach. Variables
consisted of the independent variables are the level of knowledge and the dependent
variable of compliance. Instruments used for data collection questionnaire that
presented in the form of questionnaires and by observation KMS pregnant women.
Data analysis using the chi square test.
Results: The level of knowledge about antenatal care of pregnant women in the
Region Candirejo Klaten in both categories as many as 15 people (50%). Compliance
of pregnant women to antenatal care in areas with a frequency of Klaten Candirejo
ANC is largely obedient (more than equal to four times) as many as 22 people
(73.3%). Knowledge of pregnant women have a meaningful relationship with
adherence to antenatal care of pregnant women with p = 0.001.hasil statistical test p
= 0.005, this indicates that there is a significant relationship between knowledge
about antenatal care pregnant with adherence to antenatal care.
Conclusion: The level of knowledge about antenatal care of pregnant women have a
significant relationship with compliance to antenatal care.
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